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Abstract Coffee is a widely consumed beverage especially for Indonesian. Its consumption continues to
increase. There is not much information and researches on the relationship between coffee consumption and
dysmenorrhea. This literature study was conducted to find out more about the relationship berween coffee
consumption and the incidence of dysmenorrhea. This literature study is a narrative literature review, delves
into the literature with an analytical observational design regarding the relationship between coffee
consumption and the incidence of dysmenorrhea. The literature search was carried out through the PubMed,
Proquest and ScienceDirect electronic databases based on predetermined inclusion and exclusion criteria. A
total of 12 literatures were reviewed. From the results of the literature review, there are six literatures which
state that coffee consumption is associated with dysmenorrhea and six other literatures state that coffee
consumption is not associated with dysmenorrhea. The conclusion of this literature study is that the relationship
between coffee consumption and the incidence of dysmenorrhea is still debarable .
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Abstrak Kopi adalah minuman yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia dan konsumsinya terus
meningkat. Walaupun begitu, tidak banyak informasi dan penelitian tentang hubungan konsumsi kopi terhadap
dismenore. Studi literatur ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan konsumsi kopi
dengan kejadian dismenore. Studi literatur ini berjenis studi literatur tinjauan pustaka naratif mendalami pada
literatur dengan desain observasional analitik mengenai hubungan konsumsi kopi dengan kejadian
dismenore.Pencarian literatur dilakukan melalui database elektronik PubMed, Proquest dan ScienceDirect
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan.Terdapat total 12 literatur yang ditinjau. Dari
hasil telaah literatur, terdapat enam literatur yang menyatakan bahwa konsumsi kopi berhubungan dengan
dismenore dan enam literatur lainnya menyatakan bahwa konsumsi kopi tidak berhubungan dengan dismenore.
Hubungan konsumsi kopi dengan kejadian dismenore masih diperdebatkan.

Kata kunci: Kopi, Dismenore, Hubungan, Studi Literatur

1. PENDAHULUAN

Dismenore adalah nyeri saat haid, biasanya dengan rasa kram dan terpusat di
abdomen bawah. Haid memang selalu diikuti rasa nyeri.Akan tetapi, yang dimaksud dengan
dismenore pada topik ini adalah nyeri haid berat sampai menyebabkan perempuan tersebut
berobat ke dokter atau mengobati diri sendiri dengan obat anti-nyeri. Dismenore primer
sering juga disertai keluhan mual, muntah, diare, nyeri kepala dan pada pemeriksaan
ginekologi tidak ditemukan kelainan.

Terdapat dua jenis dismenore, yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder.
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Dismenore primer terjadi karena peningkatan produksi prostaglandin dan leukotrien,
sedangkan dismenore sekunder adalah nyeri yang terjadi karena adanya penyakit pada alat
reproduksi. Nyeri haid ini biasanya mulai timbul setelah bertahun-tahun haid tanpa nyeri.
Penyebabnya kemungkinan adalah endometriosis, pelvic inflammatory disease, adesi, abses,
anomali muleri, kista ovari.

Dismenore primer atau nyeri haid adalah jenis dismenore tersering pada remaja putri.
Dismenore biasanya terjadi pada dua tahun pertama setelah menstruasi pertama. Nyeri

biasanya muncul sebelum keluar haid dan meningkat pada hari pertama sampai kedua.

Perkiraan prevalensi dismenore di seluruh dunia memiliki variasi yang luas yaitu dengan
kisaran 28% - 71,7%.* Menurut WHO angka kejadian dismenore di seluruh dunia sangat
besar yaitu rata-rata 50% perempuan di setiap negara.” Di Amerika Serikat, hampir 90%
perempuan mengalami dismenore dan 10-15 % diantaranya mengalami dismenore berat.
Kejadian dismenore di Eropa terjadi pada 45-97% wanita.® Menurut WHO, angka kejadian
dismenore di Indonesia dikalangan usia produktif adalah sebanyak 55%, dimana 15%
diantaranya mengeluhkan keterbatasan beraktivitas akibat dismenore’. Prevalensi dismenore
pada remaja putri di Indonesia dilaporkan 92%. Di Sumatera Barat, angka kejadian
dismenore mencapai 57,3% dari angka tersebut, 9% nyeri berat, 39% nyeri sedang dan 52%

nyeri ringan.

Dismenore tidak hanya mengganggu quality of life (QoL) dan kesehatan personal tetapi
juga berakibat kepada perekonomian global. Dismenore berat mengakibatkan terhambatnya
aktivitas dan ketidakhadiran ke sekolah atau kerja. Terganggunya aktivitas berdampak pada
5-20% wanita. Studi terbaru dari Turki menjelaskan penurunan skor QoL (fungsi fisik, nyeri,
Kesehatan general dan vitalitas) pada wanita dismenore. Hasil studi di Georgia juga
menunjukkan penurunan signifikan terhadap kemampuan fisik dan psikososial pada wanita
dengan dismenore. Kesimpulannya dismenore berefek secara signifikan terhadap aktivitas
sehari-hari yaitu efek negatif terhadap QoL, berakibat ketidakhadiran, penurunan aktivitas

fisik, hilangnya konsentrasi dan buruknya hubungan sosial.

Faktor risiko yang sering berkolerasi dengan kejadian dismenore yaitu menarke usia dini,
riwayat keluarga dengan dismenore, abnormalitas indeks massa tubuh, kebiasaan memakan
makanan cepat saji, lamanya perdarahan saat haid, perokok aktif maupun pasif, konsumsi
kopi dan alexythimia. Dari pernyataan diatas, diketahui bahwa konsumsi kopi merupakan
salah satu faktor resiko terjadinya dismenore. Senyawa dalam kopi yang dapat menimbulkan

dismenore adalah kafein.
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Kopi adalah minuman yang sering dikonsumsi masyarakat Indonesia dan konsumsinya
terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan ini juga dibuktikan dari semakin
bertambahnya usaha coffee shop di kota-kota besar. ''Seperti halnya teh dan cokelat, kopi
mengandung derivat xantin. Derivat xantin meliputi kafein, teobromin dan teofilin.'” Kafein
(1,3,7-trimethylxanthine),  teofilin  (1,3-dimethylxanthine) dan  teobromin  (3.7-

dimethylxanthine) merupakan sumber purin alkaloid.

Diantara teh dan cokelat, kopi memiliki kandungan kafein terbanyak. Cokelat memiliki
kandungan kafein paling sedikit tetapi memiliki kandungan teobromin yang cukup tinggi.

Teh memiliki kandungan kafein yang sedikit lebih rendah daripada kopi.

Rata-rata konsumsi minuman berkafein seseorang adalah 165 mg/hari, dimana kira-kira
105 mg dari itu berhubungan dengan konsumsi kopi. Health Canada telah melakukan
penelitian dan menyimpulkan bahwa konsumsi kafein dengan dosis 400mg/hari tidak
berdampak bagi kesehatan orang dewasa.'® Menurut penelitian Al-Matouq et al. konsumsi
kopi empat gelas atau lebih per minggu berhubungan dengan dismenore. Dalam penelitian
lain, wanita dengan konsumsi kafein yang tinggi (=300mg/hari) dua kali lipat lebih berisiko
mengalami dismenore dibandingkan wanita dengan konsumsi kafein yang rendah

(<300mg/hari).

Kafein berpengaruh terhadap aspek psikologikal yang terjadi melalui antagonis reseptor
adenosin subtipe Al dan A2. Antagonis adenosin bekerja dengan menaikkan konsentrasi
dopamin yang berefek adiktif dan stimulan pada sistem saraf pusat. Mekanisme lainnya
adalah kafein bersinergi dengan adrenalin dan noradrenalin yang merupakan neurotransmiter
utama saraf simpatik. Akibatnya, kafein berefek meningkatkan persepsi, mengurangi lelah

dan meningkatkan kapasitas untuk tetap terjaga.

Mekanisme terjadinya nyeri saat haid akibat konsumsi kopi adalah efek vasokonstriksi
dari kafein. Hal ini mengakibatkan berkurangnya aliran darah ke vaskular uterus yang
mengakibatkan uterus dalam keadaan iskemik. Kondisi iskemik pada uterus ini menyebabkan

kram.

Al-Matougq et al. dari Kuwait University dalam penelitiannya secara cross-sectional pada
tahun 2019 terhadap 763 perempuan kelas XII SMA menyatakan bahwa kejadian dismenore
secara signifikan berkaitan dengan usia menarke (p-vaiue = 0.005), keteraturan menstruasi

(p-value =0.009) dan konsumsi kopi (p-value = 0.005).
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Zeru dan Muluneh dari Debre Berhan University di Etiopia dalam penelitiannya secara
case-control pada tahun 2020 terhadap 252 partisipan melaporkan bahwa konsumsi kafein
positif berhubungan terhadap memperburuk dismenore primer. Penurunan risiko dismenore

mencapai 88% pada bukan peminum kopi.

Zhang et al. dari Shanghai Jiao Tong University School of Medicine di Cina dalam
penelitiannya secara cross-sectional pada tahun 2019 terhadap 1183 wanita subur yang
datang untuk konseling pra-kehamilan menyatakan bahwa konsumsi kopi berhubungan
dengan semakin parahnya dismenore. Wanita dengan dismenore sedang-berat dua kali lipat

cenderung merupakan peminum kopi daripada wanita tanpa dismenore.

Monday et al. dari Saint Vincent dalam penelitiannya secara cross-sectional pada tahun
2019 terhadap 478 wanita menyatakan bahwa Konsumsi minuman berkafein berkolerasi

dengan dismenore (p-valie < 0.05) dan dapat memperburuk dismenore.

Di sisi lain, kafein juga dapat berfungsi sebagai terapi pada dismenore bila diberi sebagai
adjuvan pada dosis yang tepat. Penelitian oleh Ali er al. dilakukan secara randomized-
controlled trial dengan menggunakan plasebo sebagai kontrol pada 320 wanita dengan
dismenore sedang sampai berat. Subjek dibagi menjadi empat grup dengan perlakuan yang
berbeda yaitu pemberian parasetamol, parasetamol plus kafein, kafein dan plasebo.
Hasilnya pemberian parasetamol 1 g ditambah 130 mg kafein secara signifikan lebih ampuh
menghilangkan nyeri dibandingkan dengan hanya menggunakan parasetamol 1 g, hanya
kafein 130 mg atau plasebo. Kombinasi ini juga secara signifikan lebih efektif dalam
menghilangkan nyeri perut dan nyeri punggung dibandingkan terapi yang lain.>*Akan tetapi,
efek kafein sebagai analgesik ini hanya bisa diperoleh jika diberi sebagai terapi adjuvan
untuk meningkatkan efisiensi obat analgesik utama. Kafein itu sendiri tidak memiliki efek

terhadap analgesik bagi manusia.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah mengonsumsi kopi
berhubungan dengan kejadian dismenore memiliki implikasi kesehatan publik yang penting.
Pada penulisan studi literatur ini akan diteliti apakah konsumsi kopi berhubungan dengan
kejadian dismenore. Penulisan dilakukan dengan cara menganalisis data dari penelitian

sebelumnya yang telah dipublikasi.
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2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Literature Review atau Studi Literatur dengan
jenis studi literatur tinjauan pustaka naratif. Pencarian artikel penelitian dilakukan melalui
beberapa pangkalan data, meliputi: Pubmed, Proquest, dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian literatur adalah: Coffee OR OR Caffeine AND Dysmenorrhea .
Literatur yang ditinjau meliputi beberapa artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusif

yaitu:

Kriteria inklusi dari studi literatur ini adalah :

1 Periode literatur diterbitkan dari bulan Januari 2016 sampai 2022
Jurnal berbahasa Inggris

Literatur dapat diakses fulltext

Literatur tentang hubungan konsumsi kopi dengan kejadian dismenore

LV I S VS T ]

Studi tentang kejadian dismenore yang berasal dari paparan kafein dalam kopi dan subjek
penelitian dibatasi pada wanita sehat usia subur. Literatur juga tidak dibatasi dari jenis
Kriteria eksklusi studi literatur ini adalah:

I Literatur sekunder atau tersier

2 Literatur yang berbayar

Penyaringan awal artikel dilakukan dengan menggunakan filter yang terdapat pada
masing-masing pangkalan data sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang telah melalui
penyaringan tahap awal selanjutnya diseleksi dalam tiga tahapan, meliputi: judul, abstrak dan
isi. Pertama, artikel akan diseleksi berdasarkan judul terlebih dahulu. Artikel selanjutnya

diunduh sitasinya dan dimasukkan kedalam aplikasi manajemen referensi, yaitu Mendeley.

Setelah itu, artikel dikelola untuk menyingkirkan adanya artikel duplikat. Artikel
selanjutnya diseleksi berdasarkan abstrak untuk menilai kesesuaian dengan kriteria inklusi

dan eksklusi. Artikel yang lulus seleksi akan dilakukan pengolahan dan analisis data.

Pengolahan data dilakukan dengan mengekstraksi data ke dalam matriks penelitian
meliputi: nama penulis, tahun publikasi, judul penelitian, metode penelitian,variabel
penelitian, hasil penelitian, dan kesimpulan penelitian. Data selanjutnya dianalisis mengenai
persamaan, perbedaan, kekurangan dan kelebihan pada setiap studi untuk mendapat

kesimpulan mengenai hubungan konsumsi kopi terhadap kejadian dismenore.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3.1 Matriks Hasil

No | Penulis/Tahun Judul Metode Sampel Kesimpulan Penelitian

1 Al-Matouq ef al | Dysmenorrhea among high-school Cross- Cluster sampling pada 763 | kopi bethubungan  secara
A2019) Kuwait' | students sectional | perempuan kelas XII SMA signifikan dengan dismenore
7 And its associated factors in Kuwait dalam analisis multivariat.

2 Muluneh et al. | Prevalence and associated factors of | Cross- Simple  random  sampling | Konsumsi kopi tidak
(2018), dysmenorrhea among secondary and | sectional | pada 3539 siswi  sekolah | berhubungan dengan
Etiopia®™ preparatory  school  students  in menengah  dan  sekolah | dismenore.

Debremarkos  town,  North-West persiapan perguruan tinggi
Ethiopia

3. Zeru, Muluneh. | Thyme Tea and Primary | Case- ‘Wawancara langsung | Kkonsumsi kopi positif
(2020), Dysmenorthea Among Young Female | conrrol terhadap 252 partisipan { 86 | berhubungan dengan dismenore
Etiopia® Students cases, 166 contrels) dari | primer.

desember 2019 sampai maret
2020.

4. Pejcic. Risk factors for dysmenorrhea among Case- Dilakukan pada mahasiswa | Konsumsi kopi tidak
Jjankovic. young adult female university students | controf tingkat akhir tahun ajaran | berhubungan dengan kejadian
(2016), Serbia™ 2014/2015 fakultas | dismenore

kedokteran Universitas
Kmgujevac
5. Zhang er al . | Association of tea drinking and Cross- 1183 wanita usia subur yang | Konsumsi kopi berhubungan
(2019), Cina"* dysmenorrhoea among reproductive- sectional | datang untuk konseling pra- | dengan  semakin  parahnya
age kehamilan direkrut dan tahun | dismenore.
women in Shanghai, China (2013— 2013-2015
2015):
a cross-sectional study

6. Nakame er al | Dysmenorthoea among students aged Cross- 351 mahasiswi dad 3 | Konsumsi kopi tidak
A(2018), 1845 years attending sectional | universitas di  Kampala, | berhubungan dengan dismenore
Uganda™ University in Uganda: A Uganda.

cross-sectional multicenter study of
three Universities in Uganda

7 Monday er al | Prevalence and Comelation between | Cross- Kuisioner pada 478 wanita | Konsumsi minuman berkafein
A(2019),  Saint | Diet and Dysmenorhea among High | sectional | usia 1-35 tahun memperburuk dismenore.
Vincent® School and College Students in Saint

Wincent and Grenadines

8. Fernandez- Lifestyle and prevalence of | Cross- 258 mahasiswi dari fakultas | Konsumsi kopi tidak
martinez  ef al | dysmenorrhea among Spanish female | sectional | keperawatan dengan umur | berhubungan pada kejadian
A2018), university students rata-rata 20.63tahun dismenore.

Spanyol*!

9. Helwa er af . | Prevalence of dysmenorrhea and Cross- 956 mahasiswi di An-Najah | Konsumsi kopi tidak
(2018).Palestina | predictors of its pain intensity among sectional | National University berhubungan dengan
2 Palestinian female university students dismenore

10. | Kabukcu eral. | Primary dysmenorrhea in adolescents: | Cross- 209 gadis remaja pasien | Konsumsikopi berkolerasi
(2020). Association with attention sectional | poliklinik. Penelitian | dengan dismenore.

Taiwan™ deficit hyperactivity disorder and menggunakan kuisioner.
psychological symproms

11. | Hashim er af . | Prevalence of primary dysmenorrhea Cross- Penelitian  dilakukan pada | Konsumsi kafein menunjukkan
(20200 Arab | and its effect on the sectional | 376 mahasiswi kedokteran di | keterkaitan yang  signifikan
Saudi.™ quality of life amongst female medical King Saud University dan | terhadap dismenore primer.

students at King King  Khalid  University

Saund University, Riyadh, Saudi Hospital di Riyadh, Arab

Arabia Saudi. antara  September
2017 dan Mei 2018. Studi
dilakukan meng gunakan
consecutive HHJI-]'HH{L‘JHT
sampling.

12. | Hu er al . | Prevalence and Risk Factors Cross- Penelitian dilakukan | Konsumsi minuman berkafein
(20200 China Associated with Pamary sectional | menggunakan kuisioner pada | tidak  berhubungan  dengan

Dysmenorrhea among Chinese Female 4606 mahasiswi universitas | dismenore.
University Students: di provinsi Hunan, China

A Cross-sectional Study

yang di seleksi meng gunakan
metode  multistage  clusier
random sampling.
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Gambar 1. Alur proses identifikasi literatur

Berdasarkan hasil penelusuran di database PubMed, ScienceDirect dan ProQuest
ditemukan total 6.841 jurnal yang sesuai dengan kata kunci. Jurnal yang sesuai dengan kata
kunci pencarian kemudian di skrinning tahun publikasi dan 4931 jurnal dieksklusi.
Selanjutnya jurnal disaring Kembali berdasarkan judul, abstrak dan kriteria eksklusi sehingga
didapatkan 12 jurnal yang ditinjau, dengan rincian didapatkan 6 jurnal menyatakan bahwa
konsumsi kopi berhubungan dengan kejadian dismenore dan 6 jurnal lainnya menyatakan
konsumsi kopi tidak berhubungan dengan kejadian dismenore.

Dari semua jurnal yang telah dikumpulkan, terdapat 10 studi memakai metode cross-
sectional dan 2 studi memakai metode case-control.

Adapun alur proses identifikasi literatur dapat dilihat pada gambar 1 dan matriks hasil
pada anit 3.1

Mekanisme kerja kafein terhadap dismenore masih belum dapat dipastikan dan
memerlukan penelitian lebih lanjut. Akan tetapi, salah satu mekanisme yang mungkin adalah
melalui efek vasokonstriksi oleh kafein.

Kafein yang merupakan kandungan utama yang terdapat dalam kopi merupakan sebuah
analog adenosin yang menginhibisi reseptor adenosin. Blok pada reseptor ini menyebabkan
vasokonstriksi yang dapat menurunkan aliran darah ke uterus. Hal ini menyebakan

peningkatan derajat nyeri haid. Sebuah studi pada wanita hamil menunjukkan bahwa kafein
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menstimulasi uterus dan menyebabkan kontraksi. Hiperkontraksi pada uterus tersebut
menurunkan aliran darah ke uterus dan menyebabkan nyeri.

Berdasarkan hasil tinjauan terhadap literatur, 6 literatur menyatakan bahwa
konsumsi kopi dapat menyebabkan dismenore. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
mekanismenya adalah kafein yang terdapat dalam kopi menginhibisi reseptor adenosin
sehingga terjadi vasokonstriksi. Vasokonstriksi ini menurunkan aliran darah ke uterus
sehingga menyebabkan rasa nyeri saat menstruasi.

Dalam studinya, Al-Matouq et al. menyatakan bahwa meminum empat rata-rata 80-100
mg kafein. Dengan kata lain, 300 mg/hari setara dengan tiga cangkir kopi per hari. Monday et
al. menyatakan Individu yang mengonsumsi minuman berkafein memiliki nyeri haid yang
lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak mengonsumsinya. Kabukcu et al.
menyatakan bahwa grup remaja dengan dismenore yang berefek terhadap aktivitas sehari-
hari secara signifikan memiliki tingkat konsumsi kopi yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan grup remaja yang mengalami dismenore tetapi tidak mengganggu aktivitas. Hashim
et al. dalam studinya tidak membagi variabel konsumsi kopi berdasarkan dosis sebagai
penentu tingkat kecenderungan konsumsi kopi partisipan. la menyatakan bahwa konsumsi
kopi berkaitan secara signifikan dalam memperparah dismenore.

Berkebalikan dengan hasil diatas, beberapa literatur lainnya menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara konsumsi kopi terhadap kejadian dismenore. Muluneh et al. dalam studinya
mendapatkan sebagian besar partisipan mengonsumsi kopi kurang dari 1-4 cangkir per
minggu dan sebagian kecil partisipan mengonsumsi kopi lebih dari 5 cangkir per minggu. Ia
tidak mendapatkan adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan dismenore. ** Pejcic dan
Jankovic juga tidak mendapatkan adanya hubungan antara konsumsi kopi terhadap
dismenore. Nakame et al. mendapatkan lebih dari separuh responden mengonsumsi kopi
diamana hampir seluruh diantaranya mengonsumsi 1-3 cangkir kopi per hari. la juga tidak
mendapatkan hubungan yang signifikan antara jumlah konsumsi kopi per hari dengan
kejadian dismenore. Fernandez-martinez et al. dalam studinya mendapatkan presentasi
dismenore yang sama antara wanita yang mengonsumsi kopi dengan yang tidak dan dapat
disimpulkan bahwa konsumsi kopi tidak berhubungan dengan dismenore. Helwa et al.
mendapatkan lebih dari separuh partisipan meminum lebih dari dua cangkir minuman
berkafein secara rutin. la tidak mendapat adanya hubungan antara konsumsi kopi dengan
dismenore. Hu er al. mendapatkan hampir seluruh partisipan jarang mengonsumsi kopi
(kurang dari 3 kali/minggu dalam sebulan terakhir). la tidak mendapat adanya hubungan

antara konsumsi kopi dengan dismenore.
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Dari hasil identifikasi literatur tersebut, peneliti tidak dapat menarik kesimpulan akan
hubungan konsumsi kopi terhadap dismenore. Hal ini terjadi karena kopi bukan satu-satunya
faktor risiko yang menyebabkan dismenore tersebut. Oleh sebab itu, semua faktor yang dapat
memicu terbentuknya prostaglandin atau memicu terjadinya vasokonstriksi pada dasarnya
dapat menginisiasi terjadinya dismenore. Terlepas dari beragamnya hasil studi yang telah
didapatkan, konsumsi kopi tetap memiliki kemungkinan memicu parahnya dismenore melalui
efek vasokonstriksinya. Sehubungan dengan itu, konsumsi kopi perlu dibatasi untuk

menghindari terjadinya dismenore.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Mekanisme terjadinya nyeri saat haid akibat konsumsi kopi adalah efek vasokonstriksinya
yang menyebabkan peningkatan nyeri. Hubungan konsumsi kopi dengan kejadian dismenore

masih diperdebatkan.
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